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Abstract

Curriculum change is a form of educational innovation aimed at addressing global
challenges and local needs. This study seeks to analyze the impact of the transition
from the 2013 Curriculum to the Kurikulum Merdeka on the quality of education at
SDN 26 Rimbo Kaluang. Employing a qualitative approach with a case study method,
the research involved teachers, students, and parents as subjects. Data were collected
through interviews, observations, and documentation, and were analyzed thematically.
The findings indicate that the implementation of the Kurikulum Merdeka has enhanced
student participation and fostered a more interactive and contextual learning
environment. Nevertheless, challenges persist, including limited teacher understanding
of the new curriculum, students’ readiness to adapt, and low parental involvement.
The study concludes that while the Kurikulum Merdeka holds positive potential for
improving educational quality, its success depends on systemic preparedness and
sustained support. The implications of these findings highlight the need for intensive
teacher training, adaptive student support, and strengthened school-parent
partnerships to achieve a holistic and sustainable educational transformation.

Keywords: Kurikulum Merdeka; 2013 Curriculum; Education Quality; Constructivist
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Abstrak: Perubahan kurikulum merupakan bentuk inovasi pendidikan yang bertujuan menjawab
tantangan global dan kebutuhan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak transisi
dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka terhadap kualitas pendidikan di SDN 26 Rimbo
Kaluang. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian ini melibatkan
guru, peserta didik, dan orang tua sebagai subjek. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dan menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih interaktif serta kontekstual. Namun demikian, tantangan tetap ada,
seperti keterbatasan pemahaman guru terhadap kurikulum baru, kesiapan siswa dalam beradaptasi,
serta rendahnya keterlibatan orang tua. Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa Kurikulum
Merdeka memiliki potensi positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi keberhasilannya
bergantung pada kesiapan sistemik dan dukungan berkelanjutan. Implikasi dari temuan ini
mencakup pentingnya pelatihan intensif bagi guru, pendampingan adaptif bagi siswa, serta
penguatan kemitraan antara sekolah dan orang tua dalam rangka mewujudkan transformasi
pendidikan yang holistik dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Kurikulum 2013; Kualitas Pendidikan; Pendekatan
Konstruktivis; Studi Kasus

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana fundamental dalam membentuk karakter dan
kompetensi sumber daya manusia suatu bangsa (Nasution et al., 2022). Di tengah
perkembangan zaman yang cepat, pendidikan dituntut untuk selalu berinovasi guna
menjawab tantangan global dan kebutuhan lokal (Hamdi, 2020). Salah satu bentuk inovasi
tersebut adalah melalui perubahan kurikulum, yang berfungsi sebagai panduan sistematis
dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. Kurikulum bukan hanya sekadar kumpulan
materi pelajaran, tetapi mencakup visi, misi, strategi, serta nilai-nilai yang akan dibentuk
pada peserta didik (Rahmah dkk., 2024). Oleh karena itu, perubahan kurikulum membawa

konsekuensi yang luas terhadap sistem pendidikan secara keseluruhan (Fajti, 2019).

Perubahan kurikulum di Indonesia dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka
merupakan upaya pemerintah dalam menyesuaikan pendidikan dengan kebutuhan masa
kini dan masa depan (Yunus & Mudzakir, 2023). Kurikulum Merdeka menawarkan
pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada peserta didik, serta berbasis
pada teori konstruktivisme. Kurikulum ini mendorong peserta didik untuk aktif
membangun pemahaman mereka melalui proyek pembelajaran, literasi, numerasi, serta
penguatan profil Pelajar Pancasila ~ Meskipun memiliki orientasi yang progresif,

implementasi kurikulum ini di lapangan tidak terlepas dari tantangan, seperti kesiapan
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pendidik, keterbatasan fasilitas, dan tingkat adaptasi peserta didik yang berbeda-beda
(Alimuddin, 2023).

SDN 26 Rimbo Kaluang sebagai salah satu sekolah dasar di Kota Padang turut
menghadapi tantangan tersebut. Sekolah ini berkomitmen untuk mendukung kebijakan
pendidikan nasional dengan menerapkan kurikulum yang berlaku. Namun, perubahan
kurikulum yang bersifat menyeluruh ini menuntut penyesuaian dari berbagai aspek, mulai
dari kompetensi pendidik, strategi pembelajaran, hingga cara penilaian hasil belajar. Realitas
di lapangan menunjukkan bahwa perubahan kurikulum mempengaruhi kualitas pendidikan,
baik secara langsung maupun tidak langsung, dan menimbulkan respons yang beragam dari

seluruh pihak yang terlibat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak tuntutan perubahan kurikulum
terhadap kualitas pendidikan di SDN 26 Rimbo Kaluang. Fokus penelitian diarahkan pada
pengaruh perubahan kurikulum terhadap prestasi akademik peserta didik, keterlibatan
orang tua dalam proses pembelajaran, serta tingkat kepuasan pendidik dan peserta didik
terhadap metode pembelajaran yang diterapkan. Dengan memahami berbagai aspek
tersebut, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas
implementasi kurikulum baru dan tantangan yang dihadapi oleh sckolah dalam

meningkatkan mutu pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam
fenomena yang terjadi di SDN 26 Rimbo Kaluang, khususnya dalam konteks implementasi
perubahan kurikulum dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti menggali makna, persepsi, serta pengalaman subjek penelitian
secara langsung dalam lingkungan alami mereka. Dalam hal ini, fenomena pendidikan
dipahami sebagai proses sosial yang kompleks dan tidak dapat diukur secara kuantitatif

semata (Dewi Sadiah, 2015).

Penelitian dilakukan di SDN 26 Rimbo Kaluang, sebuah sekolah dasar yang berada
di Kota Padang, Sumatera Barat. Sekolah ini dipilih karena sedang mengalami proses
transisi kurikulum yang dinamis dan menghadapi tantangan dalam pelaksanaannya. Subjek

penelitian terdiri dari pendidik, peserta didik, dan orang tua yang terlibat langsung dalam
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kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut. Mereka dipilih karena dianggap mampu
memberikan informasi yang relevan dan mendalam mengenai perubahan kurikulum dan

dampaknya terhadap kualitas pendidikan.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan pendidik dan
orang tua untuk memperoleh informasi mengenai persepsi, pemahaman, serta pengalaman
mereka dalam menghadapi perubahan kurikulum. Selain itu, observasi dilakukan secara
langsung di dalam kelas untuk melihat bagaimana proses pembelajaran berlangsung dan
bagaimana strategi pembelajaran diadaptasi sesuai dengan kurikulum baru. Dokumentasi
berupa catatan pelaksanaan pembelajaran, rencana pelajaran, dan hasil evaluasi peserta didik
juga dianalisis sebagai bahan pendukung dalam memahami dinamika pembelajaran yang

terjadi (Mulyasa, 2018).

Setelah seluruh data terkumpul, peneliti melakukan analisis data menggunakan
pendekatan tematik (Data, 2014) . Data yang diperoleh dari berbagai sumber
diklasifikasikan ke dalam tema-tema tertentu yang relevan dengan fokus penelitian, seperti
tantangan dalam implementasi kurikulum, respons pendidik terhadap perubahan, serta
dampak terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik. Untuk menjaga keabsahan data,
peneliti juga melakukan triangulasi, yaitu dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi agar diperoleh pemahaman yang lebih akurat dan mendalam

(Adelliani et al., 2023).

Dengan menggunakan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana perubahan kurikulum berdampak pada
kualitas pendidikan di SDN 26 Rimbo Kaluang. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan
peneliti menangkap dinamika sosial dan psikologis yang muncul dalam proses adaptasi
terthadap kurikulum baru, schingga hasilnya lebih kontekstual dan aplikatif dalam
pengembangan kebijakan pendidikan ke depan.

HASIL

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan kurikulum dari Kurikulum
2013 ke Kurikulum Merdeka memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap berbagai
aspek dalam proses pendidikan di SDN 26 Rimbo Kaluang. Salah satu temuan utama

adalah adanya peningkatan partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
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Dengan pendekatan berbasis proyek dan penekanan pada pengembangan karakter serta
literasi-numerasi, peserta didik tampak lebih terlibat dalam diskusi, bekerja dalam
kelompok, serta mengekspresikan pendapat mereka secara lebih terbuka. Para guru
mengamati bahwa suasana kelas menjadi lebih dinamis dan interaktif dibandingkan

sebelumnya, di mana pembelajaran lebih berpusat pada guru dan bersifat satu arah.

Tidak semua perubahan memberikan dampak yang langsung positif. Beberapa
pendidik mengungkapkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri
dengan tuntutan kurikulum baru, terutama dalam menyusun rencana pembelajaran yang
bersifat fleksibel dan diferensiatif. Sebagian dari mereka masih terbiasa dengan struktur
kurikulum sebelumnya yang lebih terstandar dan terarah. Keterbatasan pelatthan dan
pendampingan juga menjadi hambatan dalam proses adaptasi. Selain itu, guru merasa perlu
menghabiskan lebih banyak waktu untuk menyiapkan materi ajar dan mengevaluasi hasil

belajar peserta didik dengan pendekatan yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka menunjukkan evolusi signifikan dalam
sistem pendidikan di Indonesia, meskipun keduanya memiliki tujuan umum untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Perbedaan mendasar terletak pada fleksibilitas, fokus

pembelajaran, dan pendekatan terhadap peserta didik.
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PERBEDAAN
KURIKULUM MERDEKA
DAN KURIKULUM 2013

Saat ini pendidikan di Indonesia mulai memperkenalkan Kurikulum
Merdeka, kurikulum update dari sebelumnya yakni kurikulum 2013

\ - Kurikulum Merdeka \

Kerangka Dasar Kerangka Dasar

Rancangan landasan Rancangan landasan

utamanya adalah tujuan utamanya adalah tujuan
Sisdiknas dan standar Sisdiknas dan standar
nasional pendidikan serta nasional pendidikan
mengembangkan profil

Pancasila peserta didik ‘

- ‘N Menekankan scope and
sequence dalam bentuk
Menekankan pembelajaran Kompetensi Dasar yang
yang dinyatakan dalam dikelompokkan pada 4
paragraf yang merangkai Kompetensi Inti (KI) yaitu:
pengetahuan, sikap, dan o Sikap Spiritual
keterampilan untuk e Sikap Sosial
menguatkan dan ® Pengetahuan
meningkatkan kompetensi ® Keterampilan

Gambar 1. Perbedaan kurikulum merdeka dan kurikulum 2013

Dari sisi peserta didik, terdapat keberagaman dalam respons terhadap perubahan
tersebut. Peserta didik pada kelas tinggi cenderung lebih cepat menyesuaikan diri dan
menikmati model pembelajaran yang memberikan mereka ruang untuk bereksplorasi.
Sebaliknya, peserta didik pada kelas rendah terlihat masih memerlukan arahan yang lebih
intensif karena belum sepenuhnya memahami konsep pembelajaran berbasis proyek.
Sebagian dari mereka juga merasa kebingungan ketika harus bekerja secara mandiri atau
dalam kelompok tanpa petunjuk yang sangat jelas. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
kurikulum yang menekankan kemandirian dan kreativitas membutuhkan pendampingan
yang lebih kuat pada tahap awal, terutama bagi siswa-siswa yang sebelumnya terbiasa

dengan sistem pembelajaran tradisional .

Dampak terhadap kualitas pendidikan juga tampak dari hasil evaluasi belajar peserta
didik. Meskipun partisipasi dan antusiasme meningkat, hasil akademik belum menunjukkan
peningkatan yang merata. Beberapa peserta didik mengalami peningkatan nilai pada aspek
keterampilan proses, seperti kerja sama dan kemampuan komunikasi, namun mengalami
penurunan dalam capaian kognitif tertentu karena belum terbiasa dengan gaya
pembelajaran yang lebih terbuka dan tidak terpaku pada buku teks. Di sisi lain, kepuasan

belajar peserta didik meningkat, sebagaimana terungkap dalam wawancara, di mana mereka
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merasa lebih senang dan tidak bosan mengikuti kegiatan belajar karena materi disajikan

secara lebih menarik dan kontekstual.

Tabel 1 Dampak Perubaban Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka di SDN 26 Rimbo Kalnang

Dampak Perubahan Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka di SDN 26 Rimbo Kaluang

Aspek

Kurikulum 2013 (Sebelum)

Kurikulum Merdeka (Sesudah)

Pendekatan
Pembelajaran

Berbasis tematik terpadu,
berpusat pada guru, dengan
fokus pada pengetahuan.

Berbasis projek, berpusat pada peserta
didik, menekankan kompetensi dan
karakter.

Peran Guru

Sebagai penyampai materi,
dominan dalam pembelajaran.

Sebagali fasilitator dan pembimbing,
memberi ruang kreativitas bagi siswa.

Peran Siswa

Cenderung pasif, menerima
materi dari guru.

Aktif, eksploratif, tetlibat dalam proses
inkuiri dan kolaboratif.

Fokus pada pengetahuan,

Penilaian  formatif dan  sumatif,

Penilaian menggunakan angka sebagai menggunakan deskripsi kompetensi,
penilaian utama. fokus pada proses dan hasil.
Terstruktur dan sama di seluruh Lebih fleksibel, bisa disesuaikan

Struktur Kurikulum dengan kebutuhan dan konteks lokal

wilayah, kurang fleksibel.

sekolah.

Pembelajaran
Berdiferensiasi

Belum terintegrasi secara
eksplisit.

Diwajibkan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi sesuai kebutuhan
belajar siswa.

Projek Penguatan

Diintegrasikan dalam kegiatan

Profil Pelajar Tidak tersedia secara khusus. pembelajaran untuk membentuk
Pancasila karakter siswa.
Keterlibatan Orang Terbatas pada kegiatan formal D1qngkatkan melalui kolaborasi
. . projek, pemantauan perkembangan
Tua (rapat, laporan hasil belajar). )
belajar anak.
Sarana & Media Terbatas pada buku paket dan Lebih variatif, memanfaatkan
Pembelajaran media konvensional. teknologi dan sumber belajar digital.
Penyesuaian terhadap Kesiapan guru menerapkan

Tantangan . . . o

. pendekatan tematik dan pembelajaran berdiferensiasi dan
Implementasi

penilaian autentik.

projek P5.

Dalam konteks hubungan sosial, perubahan kurikulum juga memengaruhi

keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran anak-anak mereka. Orang tua mengaku

perlu lebih aktif memahami apa yang sedang dipelajari anak di sekolah karena bentuk tugas

yang diberikan sering kali berbeda dari sebelumnya. Hal ini membuka peluang terjadinya

kolaborasi yang lebih erat antara sekolah dan rumah. Akan tetapi, tidak semua orang tua

siap dengan perubahan tersebut, terutama mereka yang memiliki keterbatasan pemahaman

tentang konsep pembelajaran modern. Akibatnya, ada sebagian orang tua yang merasa

bingung dan tidak tahu bagaimana mendampingi anak belajar di rumah, sehingga

menimbulkan kesenjangan peran yang cukup signifikan.
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Perubahan kurikulum memberikan peluang besar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan melalui pendekatan yang lebih holistik dan berpusat pada peserta didik. Namun,
implementasinya memerlukan kesiapan sistemik, baik dari sisi tenaga pendidik, peserta
didik, infrastruktur, hingga keterlibatan orang tua. Perubahan yang bersifat struktural ini
membutuhkan proses adaptasi yang bertahap dan dukungan berkelanjutan agar tujuan

pendidikan yang diharapkan dapat tercapai secara optimal.

PEMBAHASAN
Analisi Hasil

Pembahasan dalam penelitian ini mengarah pada pemaknaan terhadap hasil yang
ditemukan di lapangan dan bagaimana temuan tersebut berelasi dengan teori serta literatur
yang relevan, khususnya dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 26
Rimbo Kaluang. Salah satu hal yang menonjol dalam temuan adalah meningkatnya
partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan prinsip
dasar Kurikulum Merdeka yang menckankan pembelajaran berbasis pengalaman,

kolaboratif, dan terpusat pada peserta didik (Kusumawati & Rulviana, 2017).

Para guru dituntut untuk menjadi fasilitator yang kreatif, mampu merancang
pembelajaran yang fleksibel dan kontekstual, serta menyusun asesmen yang tidak hanya
menilai hafalan tetapi mengukur proses berpikir (Yunita et al., 2023). Ketika guru tidak
mendapatkan pelatihan yang memadai, maka penerapan kurikulum cenderung menjadi
setengah hati atau bahkan tidak sesuai dengan semangat yang diusung kurikulum itu sendiri

(Hamdi, 2020).

Di sisi lain, adaptasi peserta didik terhadap perubahan juga bervariasi tergantung
pada usia, tingkat kemampuan, dan latar belakang belajar mereka sebelumnya (Fauzi, 2022).
Oleh karena itu, proses peralihan ini perlu disertai dengan pendampingan yang intensif dan
konsisten agar peserta didik tidak hanya menjalani proses, tetapi juga benar-benar
memahami nilai dan makna dari cara belajar yang baru. Penyesuaian ini memerlukan waktu
serta strategi pedagogis yang tepat agar semua peserta didik, tanpa terkecuali, mampu

berkembang secara optimal (Manalu et al., 2022).

Peran orang tua dalam proses pendidikan juga menjadi aspek yang penting dalam

pembahasan ini. Perubahan bentuk tugas dan cara belajar anak menuntut keterlibatan orang
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tua yang lebih aktif (Kurniati et al., 2023). Sayangnya, tidak semua orang tua siap dengan
perubahan tersebut, terutama mereka yang tidak terbiasa dengan pendekatan belajar
modern. Ini menimbulkan tantangan baru bagi sekolah, yaitu bagaimana membangun
komunikasi dan kemitraan yang efektif dengan orang tua agar mereka dapat memahami dan
mendukung proses belajar anak di rumah (Ananda et al., 2023). Dengan kolaborasi yang
kuat antara sekolah dan rumah, transformasi kurikulum bukan hanya menjadi urusan
internal sekolah, tetapi menjadi gerakan bersama dalam membangun kualitas pendidikan

yang lebih baik (Rumasukun et al., 2024)

Temuan di lapangan yang menunjukkan antusiasme peserta didik dalam diskusi
kelompok, proyek pembelajaran, serta keberanian mereka dalam mengemukakan pendapat
di kelas menjadi bukti konkret bahwa pendekatan ini telah mulai berjalan meskipun belum
sempurna. Pembelajaran berbasis proyek yang ditawarkan dalam Kurikulum Merdeka
mencerminkan praktik konstruktivisme yang sesungguhnya, di mana peserta didik berperan

sebagai subjek utama pembelajaran dan bukan sekadar objek
Perbandingan Literatur

Temuan ini sejalan dengan literatur sebelumnya, seperti yang dikemukakan (Abidin,
2020 &Suparlan, 2019), bahwa pendekatan konstruktivisme dalam Kurikulum Merdeka
mendorong siswa untuk membangun pengetahuan mercka sendiri melalui pengalaman.
Jean Piaget dan Lev Vygotsky dalam teori konstruktivismenya menekankan pentingnya
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran. Peningkatan antusiasme siswa dalam
studi ini membuktikan adanya implementasi awal dari pendekatan tersebut. Namun, seperti
dikemukakan oleh (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022) pergeseran kurikulum juga menuntut
perubahan paradigma guru dari instruktur menjadi fasilitator. Tantangan guru dalam studi
ini mencerminkan kurangnya kesiapan pendidik dalam memahami filosofi dan praktik
Kurikulum Merdeka. Hal serupa juga ditemukan dalam studi (Ardianti & Amalia, 2022),
yang menyebutkan bahwa tidak semua siswa dapat dengan cepat beradaptasi dengan

pendekatan belajar yang lebih terbuka dan mandiri.
Implikasi Temuan

Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan kebijakan
pendidikan, khususnya dalam memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka. Diperlukan
pelatihan intensif dan berkelanjutan bagi guru agar mampu menyusun pembelajaran yang

fleksibel, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, sekolah perlu
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menyediakan mekanisme pendampingan bagi siswa yang masih belum terbiasa dengan gaya
belajar aktif dan berbasis proyek. Di sisi lain, keterlibatan orang tua perlu ditingkatkan
melalui komunikasi dan edukasi, agar mereka dapat memahami dan mendukung perubahan

pendekatan pembelajaran yang tengah berlangsung.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, studi hanya dilakukan pada
satu sekolah, yaitu SDN 26 Rimbo Kaluang, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi
ke seluruh konteks sekolah di Indonesia. Kedua, karena menggunakan pendekatan
kualitatif, penelitian ini lebih berfokus pada kedalaman pengalaman dan tidak mengukur
secara kuantitatif peningkatan hasil belajar secara menyeluruh. Selain itu, keterlibatan
responden terbatas pada guru, siswa, dan orang tua yang tersedia dan bersedia, sehingga
tidak menutup kemungkinan adanya bias informasi dari subjek yang lebih aktif atau

memiliki pandangan yang lebih positif terhadap perubahan kurikulum.

Dengan demikian, untuk memperkuat hasil temuan ini, dibutuhkan studi lanjutan
dengan cakupan yang lebih luas dan pendekatan campuran (mixed methods) agar hasilnya
lebih komprehensif dan dapat dijadikan dasar bagi perumusan kebijakan pendidikan yang
lebih inklusif dan adaptif terhadap perubahan.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa keberhasilan perubahan
kurikulum sangat ditentukan oleh sejauh mana seluruh elemen pendidikan,guru, siswa,
orang tua, dan sistem pendukung lainnya mampu bergerak dalam satu arah yang selaras
(Anggraini, 2023). Kurikulum Merdeka sebagai bentuk reformasi pendidikan tidak cukup
hanya dimaknai sebagai perubahan teknis, melainkan sebagai pembaruan menyeluruh dalam
filosofi, praktik, dan budaya belajar yang berorientasi pada kemerdekaan berpikir,
kreativitas, dan tanggung jawab (Tsuraya et al., 2022). Dalam konteks SDN 26 Rimbo
Kaluang, perubahan ini telah menunjukkan arah yang positif, namun masih membutuhkan
penguatan kapasitas guru, dukungan sistem, dan waktu yang memadai untuk mencapai hasil

yang berkelanjutan dan merata.

KESIMPULAN

Perubahan kurikulum dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka di SDN 26
Rimbo Kaluang memberikan dampak signifikan terhadap kualitas pendidikan. Perubahan
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ini menekankan pada pembelajaran aktif, berbasis proyek, dan penguatan karakter melalui
Profil Pelajar Pancasila. Dampaknya terlihat dalam peningkatan keterlibatan peserta didik
dan suasana kelas yang lebih interaktif. Namun, proses transisi juga menghadapi tantangan,
khususnya dalam kesiapan guru, adaptasi siswa terhadap model pembelajaran baru, dan

rendahnya keterlibatan orang tua.
Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan

Penelitian ini memperkuat relevansi teori konstruktivisme dalam konteks
perubahan kurikulum. Kurikulum Merdeka sejalan dengan prinsip konstruktivistik bahwa
pembelajaran yang bermakna terjadi saat peserta didik aktif membangun pemahaman
melalui pengalaman, kolaborasi, dan refleksi. Studi ini turut memberikan gambaran empiris
tentang bagaimana teori tersebut dapat diimplementasikan dalam konteks sekolah dasar di

Indonesia.
Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam strategi
pelatihan yang efektif bagi pendidik dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Selain itu,
penting dilakukan kajian yang menyoroti peran orang tua dan komunitas sekolah dalam
mendukung proses pembelajaran. Evaluasi longitudinal terhadap hasil belajar siswa juga
perlu dilakukan untuk menilai dampak jangka panjang dari implementasi kurikulum ini

terhadap kualitas pendidikan dasar.
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